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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran model Problem Based Learning pada 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya 

ketuntasan klasikal berfikir kritis peserta didik pada siklus I sebesar 

42,86% dan pada siklus II meningkat sebesar 76,19%. 

2. Ketuntasan klasikal kemampuan berfikir kritis telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar ≥ 65%. Peserta didik berada 

pada kategori kritis dan sangat kritis. 

3. Dengan penerapan model Problem Based Learning guru berhasil dalam 

pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yaitu pada siklus 1 

dengan persentase 81 % sedangkan pada siklus II dengan persentase 

97,5%. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Model Problem Based Learning dapat menjadi salah satu alternative bagi 

guru dalam melakukan proses pembelajaran di kelas pada berbagai mata 

pelajaran.  

2. Bagi peserta didik, nilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebaiknya 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi dengan menaati aturan kegiatan 

dalam pembelajaran.  

3. Bagi peneliti, selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang sama, 

disarankan untuk mempertimbangkan penelitian ini dengan 

mempersiapkan sajian materi dan dapat menyempurnakan kekurangan atau 

kelebihan yang ada dalam penelitian. 
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